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ABSTRAKSI 

 

Studi Alternatif Perencanaan Struktur Baja Pada Gedung Fakultas 

Peternakan Universitas Brawijaya Malang Dengan Sistem Bresing 

Konsentris Tipe V Terbalik 

 

Bayu Kriswahyudi 

 

Dosen Pembimbing 

Ir. Ester Priskasari., MT. 

Vega Aditama, ST., M.T. 

 

Daerah Malang dalam beberapa tahun terakhir sering diguncang gempa yang cukup 

besar. Dikarenakan daerah Malang berada diwilayah pertemuan antar lempeng tektonik. 

Akibatnya sering terjadi gempa dengan skala yang besar. Sehingg perencanaan struktur 

gedung harus memperhatikan gaya gempa yang terjadi. Baja menjadi salah satu alternatif 

material yang umum dipakai sebagai struktur bangunan. Salah satu sistem struktur yang 

dipakai untuk menahan beban gempa adalah Sistem Rangka Terbreis Konsentris Khusus 

(RBKK). Sistem ini akan memberikan kekakuan struktur guna menahan gaya lateral yang 

mengakibatkan deformasi berlebih pada struktur bangunan. Kekakuan ini didapatkan dari 

elemen pengaku bresing yang berfungsi untuk menahan gaya lateral yang terjadi. Objek 

studi yang diambil adalah Gedung Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya Malang 

dengan bentang memanjang bangunan 54 m dan bentang melintang bangunan 21,40 m 

serta tinggi bangunan  40,5 m. Perencanaan ini disesuaikan dengan peraturan SNI 1727-

2020, SNI 1729-2020 dan SNI 7860-2020. Pemodelan dan analisis struktur menggunakan 

program bantu ETABS 2018. Dari hasil perencanaan didapatkan dimensi balok induk WF 

450x200x9x114 mm, untuk balok anak WF 300x150x6,5x9 mm dan dan dimensi kolom 

1 H 542x495x45x45 mm dan kolom 2 WF 438x427x40x40 mm serta dimensi bresing 

Double Canal UNP 380x100x13x20. Untuk ketebalanpelat lantai 16cm serta dimensi 

base plate 750x750 mm dengan ketebalan 35 mm serta jumlah angkur 8 buah. 

 

  

Kata kunci : Baja, Sistem Rangka Terbreis Konsentris Khusus (RBKK), Bresing Tipe V 

Terbalik. 
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ABSTRACT 

 

ALTERNATIVE STUDY OF STEEL STRUCTURE PLANNING AT 

BRAWIJAYA UNIVERSITY IN MALANG'S FACULTY OF ANIMAL 

HUSBANDRY BUILDING WITH INVERTED V TYPE CONCENTRIC 

BRACING SYSTEM 

 

Bayu Kriswahyudi 

 

Dosen Pembimbing 

Ir. Ester Priskasari., MT. 

Vega Aditama, ST., M.T. 

 

Large earthquakes have frequently shook the Malang region in recent years. because the 

Malang region is where two tectonic plates meet. Large-scale earthquakes thus frequently 

take place. The planning of the building's structure must take earthquake pressures into 

consideration. An alternate material that is frequently utilized to construct buildings is 

steel. The Special Concentric Strass Frame System (RBKK) is one of the structural 

systems utilized to withstand seismic loads. This technology will offer the necessary 

structural rigidity to withstand lateral forces that would otherwise cause the building's 

structure to bend excessively. The bracing stiffener parts, which serve to withstand the 

lateral forces, provide this stiffness. The building housing the Faculty of Animal 

Husbandry at Brawijaya University in Malang, with a span of 54 meters, a span of 21.40 

meters, and a height of 40.5 meters, served as the research object. This plan has been 

modified to comply with SNI 1727-2020, SNI 1729-2020, and SNI 7860-2020 standards. 

ETABS 2018-based structural modeling and analysis. According to the planning results, 

the WF main beam has the following dimensions: 450x200x9x114 mm for the main 

beam, 300x150x6.5x9 mm for the WF joists, 542x495x45x45 mm for the first H column, 

438x427x40x40 mm for the second WF column, and 380x100x13x20 mm for the UNP 

Double Canal bracing. As an example, the foundation plate is 750x750 mm in size, has a 

thickness of 35 mm, and has 8 pieces of anchors. The thickness of the floor plate is 16 

cm. 

 

 

Keywords: Steel, Inverted V Bracing, Special Concentric Braced Frame System (RBKK). 
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